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ABSTRAK 

 

ANALISIS SENYAWA FLAVONOID DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

FRAKSI ETIL ASETAT DARI HIDROLISAT EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KORDIA (Cordia sebestena L.)  

 

Rini Mardiyanti 

1604015364 

 

Telah dilakukan penelitian tentang analisis senyawa flavonoid dari fraksi etil 

asetat ekstrak etanol 70% daun kordia serta uji aktivitas antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan menentukan aktivitas antioksidan fraksi etil 

asetat dari hidrolisat ekstrak etanol 70% daun kordia. Metode penelitian dibagi 

menjadi lima tahap, tahap pertama yaitu ekstraksi daun kordia dengan pelarut 

etanol 70%. Tahap kedua hidrolisis asam dengan campuran pelarut HCl 2N - 

metanol. Tahap ketiga fraksinasi hidrolisat dengan pelarut etil asetat. Tahap 

keempat uji aktivitas antioksidan terhadap DPPH. Tahap kelima analisis flavonoid 

meliputi (kualitatif: KLT dan spektro UV-Vis dan kuantitatif: penentuan kadar 

flavonoid total). Hasil kualitatif flavonoid didapatkan satu spot flavonoid dengan 

nilai Rf 0,85 dan pada spektrofotometer UV-Vis menunjukkan bahwa pita I pada 

panjang gelombang (315 nm) dengan absorbansi 0,368 dan pita II pada panjang 

gelombang (280 nm) dengan absorbansi 0,467 kemungkinan jenis senyawa 

flavonoid flavanon dan pada panjang gelombang (340 nm) dengan absorbansi 

0,351 sebagai pita I dan pada panjang gelombang (240 nm) dengan absorbansi 

0,785 kemungkinan jenis senyawa flavonoid khalkon dan pada panjang 

gelombang 340 nm sebagai pita I serta pada panjang gelombang 280 nm sebagai 

pita II kemungkinan jenis senyawa flavonoid yang terdapat pada tanaman kordia 

adalah flavanon. Hasil Kuantitatif flavonoid fraksi etil asetat dari hidrolisat 

ekstrak daun kordia sebesar 0,78%. Aktivitas antioksidan didapatkan nilai IC50 

sebesar 296,91 µg/ml.  

 

Kata Kunci: Antioksidan, Cordia sebestena, Flavonoid, Fraksi Etil Asetat, 

Hidrolisis Asam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Bahan obat yang berasal dari alam secara Obat modern ( obat sintetik) saat ini 

banyak digunakan oleh masyarakat untuk menjaga kesehatan dan mengobati 

penyakit tertentu. Obat modern memmpunyai kekuatan ilmiah karena sudah 

melalui uji klinis yang dilakukan bertahun-tahun. Meskipun begitu, obat modern 

mempunyai kekurangan yaitu efek samping yang lebih besar. Banyak masyarakat 

di Indonesia yang beralih ke pengobatan tradisional yang dinilai memiliki efek 

samping yang lebih  kecil dan dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat keluarga 

(Ipandi dkk., 2016). 

       Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yaitu (Cordia sebestena 

L.) daun kordia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanani et al., (2019) 

diketahui bahwa daun kordia mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, 

saponin, tanin, steroid, terpenoid. Kordia telah dilaporkan mengandung ester 

fenilpropanoid. Sebestenoid A dan Sebestenoid B terdapat pada daun dan buah 

sebestenoid tersebut merupakan senyawa turunan polifenol (Dai et al., 2010). 

Flavonoid diketahui memiliki sifat sebagai penangkal radikal bebas (Pourmorad et 

al., 2006). Radikal bebas sangat berbahaya bagi tubuh manusia karena dapat 

merusak komponen-komponen sel tubuh seperti lipid, protein dan DNA. Dalam 

keadaan normal, radikal bebas yang diproduksi di dalam tubuh dapat dinetralisir 

oleh antioksidan yang ada di dalam tubuh. Bila kadar radikal bebas terlalu tinggi 

karena pengaruh dari luar tubuh seperti polusi udara, asap rokok, dan aktivitas 

fisik berat, maka antioksidan dalam tubuh tidak mampu lagi menetralisir sehingga 

dibutuhkan antioksidan dari luar tubuh (Dewi dkk, 2014). 

      Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat atau mencegah 

terjadinya reaksi radikal bebas (Yuliantari dkk., 2017). Antioksidan adalah 

senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada 

radikal bebas, sehingga reaksi radikal bebas tersebut dapat terhambat dan 

mencegah terbentuknya radikal bebas baru (Budilaksono dkk, 2014). Pemilihan 

antioksidan alami menjadi perhatian masyarakat saat ini. Senyawa antioksidan 
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alami baru harus terus dicari atau setidaknya diperbaharui agar bisa menjadi 

penangkal radikal bebas yang lebih aman bagi tubuh manusia. 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hikmawanti et al. (2020) hasil dari 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun kordia memiliki nilai IC50 terhadap 

radikal bebas DPPH sebesar 33,913 µg/ml. Kadar flavonoid total ekstrak 

diklorometana daun kordia sebesar 11,034%. Maka dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis senyawa flavonoid penetapan kadar flavonoid serta 

aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat hasil hidrolisat  daun kordia. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Analisis flavonoid fraksi etil asetat dari hidrolisat yang dihasilkan dari 

hidrolisis asam pada ekstrak etanol 70% daun kordia belum pernah dilakukan. 

Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa 

flavonoid pada fraksi etil asetat dari hasil hidrolisat ekstrak etanol 70% daun 

kordia yang dipisahkan dengan KLT dan dianalisis secara kualitatif dengan 

spektrofotometer UV-Vis, menentukan kadar flavonoid total pada fraksi etil asetat 

dari hasil hidrolisat ekstrak etanol 70% daun kordia, dan menentukan nilai IC50 

fraksi etil asetat dari hidrolisat ekstrak etanol 70% daun kordia terhadap radikal 

DPPH. 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah melakukan pemisahan dengan KLT dan analisis 

kualitatif senyawa flavonoid dengan spektrofotometer UV-Vis serta menentukan 

kadar flavonoid total dan nilai IC50 fraksi etil asetat dari hasil hidrolisat ekstrak 

etanol 70% daun kordia. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang senyawa 

flavonoid, kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan fraksi etil asetat dari hasil 

hidrolisat ekstrak etanol 70% daun kordia. 
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